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Perangkat Lapangan PR-02: Kartu Percakapan 5 Pertanyaan Kunci Dialog Serambi Ndalem

PERANGKAT PR-02 Format Saku & Dialog Khidmah

KARTU PERCAKAPAN: 5 PERTANYAAN KUNCI
Panduan percakapan reflektif fasilitator bersama Masyayikh dan Pengurus Pondok Pesantren.

KARTU 01: FONDASI AMANAH & PERLINDUNGAN Refleksi Ekosistem

"Siapa sebenarnya yang sedang kita lindungi di pondok kita ini?"
Apakah hanya santri? Atau para ustadz dan marwah pesantren juga membutuhkan perlindungan?

Panduan Fasilitator: Bangun kesadaran bahwa perlindungan bersifat menyeluruh: (1) Santri dilindungi hak tumbuh
dan keselamatannya; (2) Ustadz dilindungi dari jeratan pidana akibat salah metode mendisiplinkan; (3) Pesantren & Kyai
dilindungi dari fitnah media sosial dan kehancuran reputasi.

KARTU 02: POLA ASUH & BATASAN DISIPLIN Pilar 1 — Pengasuhan Bermartabat

"Bagaimana cara kita mendisiplinkan santri ketika mereka melanggar aturan?"
Di mana batas tegas antara 'mendidik untuk menyadarkan' dan 'melampiaskan kemarahan yang melukai fisik'?

Panduan Fasilitator: Diskusikan batas Ta'dib Syar'i tanpa pukulan rotan di kepala/badan atau tamparan. Tawarkan
sanksi edukatif pengganti: membaca wirid, menghafal bait matan Imrithi/Alfiyyah, atau khidmah kebersihan masjid
asrama.

KARTU 03: TANGGUNG JAWAB & PENGAWASAN Pilar 3 — Tata Kelola Kelembagaan

"Ketika terjadi peristiwa gesekan antar-santri di kamar, siapa yang memegang kendali?"
Apakah aturan kamar santri sudah tertulis, atau masih berjalan berdasarkan tradisi senioritas liar?

Panduan Fasilitator: Perjelas siapa yang mengawasi kamar santri pada jam-jam rawan (23.00 - 03.30). Pastikan peran
santri senior difungsikan sebagai mentor belajar (kakak asuh), bukan pemegang sanksi sewenang-wenang.

KARTU 04: KANAL PENGADUAN AMAN Pilar 4 — Sistem Pengaduan

"Jika seorang santri merasa tertekan atau diintimidasi, ke mana ia berani melapor tanpa
rasa takut?"
Apakah santri yang melapor merasa aman dari ancaman balas dendam teman sekamarnya?

Panduan Fasilitator: Urai anggapan bahwa "tidak ada laporan berarti pondok aman". Dorong penyediaan Kotak
Curhat Tertutup atau kontak WhatsApp ustadz konselor yang menjamin kerahasiaan identitas santri 100%.



KARTU 05: PERUBAHAN NYATA 90 HARI Pilar 5 — Evaluasi Berkelanjutan

"Dari seluruh dialog hari ini, apa SATU perubahan konkret yang bisa kita sepakati dalam
90 hari?"
Satu langkah kecil yang nyata dan realistis dijalankan bersama seluruh dewan asatidz.

Panduan Fasilitator: Jangan tetapkan target yang terlalu rumit. Arahkan pada 1 perubahan: membuat draf SOP tertulis
kamar, memasang kotak aduan, atau menunjuk ustadz pembina konseling. Tuangkan ke Form PR-05.


